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ABSTRAK

Nama: Sa’adah, NIM: 171320002, Jurusan Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuludin dan Adab, Tahun 2021 M/1443 H.
Judul Skripsi: Konsep Zikir Dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Al-
Munir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-Bantani).

Dalam masalah zikir, banyak ulama yang membahas penjelasan
zikir. Namun setiap diantara mereka memiliki pandangan sendiri terkait
hal ini. Zikir memiliki peran penting bagi rasa keimanan. Oleh karena
itu, orang yang mempunyai iman dalam hatinya akan berusaha dengan
kesungguhan agar dapat meraih ridha-Nya dan siap menuju kehidupan
abadi setelah dunia ini. Serta menjauhi larangan-Nya. Bersungguhlah
dalam melakukan ketaatan dan berzikir kepada-Nya, baik dalam
keadaan siang hari ataupun malam hari.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah
dalam skripsi ini adalah: 1). Bagaimana hakikat zikir dalam Al-Qur’an?
2). Bagaimana penafsiran Syekh Nawawi tentang zikir dalam Tafsir Al-
Munir Marah Labid?. Adapun tujuan dari skripsi ini adalah 1).
Memahami tentang hakikat zikir yang terkandung dalam Al-Qur’an. 2).
Mengetahui penafsiran Syekh Nawawi tentang zikir dalam tafsir Al-
Munir Marah Labid.

Metode penelitian Skripsi ini merupakan jenis penelitian library
research atau studi kepustakaan yang bersifat deskriptif kualitatif.
Metode analisis yang digunakan dengan deduktif, induktif dan
komparatif. Dalam pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi yaitu sumber data primer dan sekunder; buku primer yaitu
buku kitab Tafsir Al-Munir Marah Labid. adapun buku sekunder yang
digunakan yaitu buku karya Syekh Nawawi yang lain seperti salalim
fudhala dan buku-buku penunjang yang berhubungan dengan
pembahasan.

Hasil dari skripsi ini sebagai berikut: bahwa zikir secara bahasa
merupakan ingat, mengingat, menyebut. Secara istilah zikir merupakan
mengingat Allah dengan segala bentuk baik dengan hati, lisan dan
seluruh anggota tubuh [2]: 152. Sebagaimana yang dijelaskan dalam
karyanya Salalim Fudhala, bahwa ada tiga metode zikir yang di bahas
oleh Syekh Nawawi yaitu: Zikir Jahr (Lisan), Zikir Khofi (Qalbu) dan
Zikir Amal.

Kata kunci: Zikir, Syekh Nawawi, Tafsir al-Munir Marah Labid.



ABSTRACT

Name: Sa‘adah, NIM: 171320002, Department of Al-
Qur'an and Tafsir Sciences, Faculty of Usuludin and Adab,
Year 2021 AD/1443 H. Thesis Title: The Concept of
Remembrance in the Al-Qur'an (Study of Tafsir Al-Munir
Marah Labid by Sheikh Nawawi Al-Bantani).

In the matter of remembrance, many scholars discuss the
explanation of remembrance. However, each of them has their
own opinion regarding this matter. Remembrance has an
important role for a sense of faith. Therefore, a person who has
faith in his heart will strive with sincerity in order to gain His
pleasure and be ready for eternal life after this world. And stay
away from His prohibitions. Be serious in doing obedience.

Based on the above background, the formulation of the
problem in this thesis are: 1). What is the nature of remembrance
in the Quran? 2). How is Sheikh Nawawi's interpretation of
remembrance in Tafsir Al-Munir Marah Labid?. The objectives
of this thesis are 1). Understanding the nature of remembrance
contained in the Quran. 2). Knowing Sheikh Nawawi's
interpretation of remembrance in the interpretation of Al-Munir.

Research method This thesis is a type of library research
or literature study that is descriptive qualitative. The analytical
method used is deductive, inductive and comparative. In
collecting data using documentation method, namely primary and
secondary data sources; the primary book is the book of Tafsir
Al-Munir Marah Labid. As for the secondary books used,
namely other books by Sheikh Nawawi such as Salalim Fudhala
and supporting books related to the discussion

The results of this thesis are as follows: that remembrance
in language is remembering, remembering, mentioning. In terms
of remembrance, it is the remembrance of Allah in all forms, both
with the heart, mouth and all the limbs [2]: 152. As explained in
his work Salalim Fudhala, that there are three methods of
remembrance discussed by Sheikh Nawawi namely: Zikr Jahr
(Oral) , Zikr Khofi (Qalbu) and Zikr Amal
Keywords: Zikr, Shaykh Nawawi, Tafsir al-Munir Marah Labid
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PERSEMBAHAN
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Serta terimakasih untuuk kakakku Abdur Rosid dan
Adikku Arina Manasikana yang telah banyak membantu
menemani proses penyelesaian skripsi ini.
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MOTTO

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang berakal”. "(yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam keadaan
berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan
bumi (seraya berkata), "Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia; Maha Suci Engkau, lindungilah
kami dari azab neraka.

Qs. Ali 'Imran [3]: 190- 191
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TRANSLITERASI

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan Transliterasinya
dengan huruf latin:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< Sa $ Es (dengan titik
diatas)

z Jim J Je

z Ha h Ha (dengan titik di
bawah)

z Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

Xiv



Zal Z zet (dengan
titik di atas)

Ra R Er

Zai 4 Zet

Sin S Es

Syin Sy Es dan ye

Sad $ Es (dengan titik di
bawah)

Dad d de (dengan
titik di
bawah)

Ta t te (dengan
titik di
bawah)

Za V4 zet (dengan

titik di

bawah)
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¢ A’in e Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki
&l Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
0 Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
e Hamzah ” Opostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri

dari vokal tunggal atau monoftom dan vokal rangkap atau

diftong.

1) Vokal Tunggal
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh
Kataba = &
Su“ila = Ji

yazhabu = G

2) Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf transliterasinya gabungan

huruf, yaitu:
Tanda  dan | Nama Gabungan Nama
Huruf Huruf
] Fathah  dan | Ai adani
Ya
Bl Fathah dan | Au adanu
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Wau

Contoh
Kaifa = cis
Walau = 33

Syai“un = (&
3) Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa
harkat dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L Fathah dan Alif A a dan garis di atas
atau Ya
= Kasrah dan Ya I i dan garis di atas
By Dammah Wau U u dan garis di
atas

4) Ta marbutah (3)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1. ta marbutah hidup

ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,
dan dhammah transliterasinya adalah /t/.
contoh :
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Minal jinnati wannas = o3 &l &

2. Tamarbutah mati
Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun

transliterasinya adalah /h/.
contoh:
Khoir al-barriyah = 43l &

3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan ha (h), tetapi bila disatukan (washal),
maka ta marbutah tetap ditulis /t/.

Contoh:

As-sunah an-nabawiyah = 43 FER )
Tetapi bila disatukan, maka ditulis: as-sunnatun nabawiyyah.

5) Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda (<) tanda syaddah atau tanda
tasyid, dalam transliterasi ini dilambangankan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang di beri tanda syaddah

itu.

Contoh:
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As-sunah an-nabawiyah = 43 gl 45

6) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf (J') yaitu: al. Namun dalam transliterasinya kata
sandang itu dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh
huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gomariah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang vyang diikuti oleh huruf syamsiah
ditansliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
As-sunah an-nabawiyah = 4 gl 43

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
Kata sandang vyang diikuti oleh huruf qomariyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di

depan dan sesuai dengan bunyinya.
Contoh:

Khoir al-bariyah = 4 A

XX



Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gomariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sambung/hubung.

7) Hamzah

Dinyatakan di depan daftar Transliterasi Arab-Latin
bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya
terletak ditengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
awal kata, ia tidak di lambangkan karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

8) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fiil, isim maupun huruf,
ditulis terpisah. Bagi kata-kata yang tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harokat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua

cara. Bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
Contoh: asa 3l ¢l Al sk
maka ditulis: bismillahirrahmanirrahim

atau bism allah ar-rahman ar-rahim
9) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak

dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
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Penggunaan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan hruuf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut bukan
huruf awal kata sandang.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian
dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

10) Kata Singkatan
Beberapa kata singkatan yang dibakukan adalah:

Swt. =subkana wa ta’ala

Saw. =sallallahu ‘alaihi wasallam
H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
W. = Wafat tahun
Qs.  =Qur’an surat

HR = Hadits Riwayat

XXii



DAFTAR ISI

PERNYATAAN KEASLIAN ..ot I
ABSTRAK e i
ABSTRACT et i
B B, ittt iv
NOTA DINAS ettt sae e be e e e e bee s v
LEMBAR PERSETUJUAN MUNAQOSAH .......ccoooiiiiieseee e Vi
PENGESAHAN ...ttt bee s vii
PERSEMBAHAN ... .o Vi
MOTT O e IX
RIWAYAT HIDUP ... X
KATA PENGANTAR ettt ne e Xi
TRANSLITERASI ...t st Xiv
DAFTAR ISH ...ttt sreeenee s XXiii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang .........cccooveiiiiciiesece e 1
B. Rumusan Masalah ... 8
C. Tujuan Penelitian ........ccccoveiiiiiiecc e 8
D. Manfaat Penelitian ..........ccccooiiiiiiiiee e 8
E. Tinjauan PUStaka ...........ccooeveiiiiiiiiiiseneeee e 9
F. Kerangka TEOM ......cccovviiieiiieie et 12
G. Metode PENElItian .........ccoveiiiiiiiiiinieeeee e 14

xxiii



BAB Il

BAB I11

BAB IV

H. Sistematika Penulisan .........ccoooee

. Sistematika Pembahasan ..........ccccceeuveeeeeeeeiiiiiinnns

BIOGRAFI SYEKH NAWAWI AL-BANTANI

A. Lingkungan Sosial Budaya dan Garis Keturunannya

B. Riwayat Pendidikan dan Guru-gurunya....................
C. Karya-karya Syekh Nawawi Al-Bantani...................
1. Bidang TafSir ..o
2. Bidang HaditS.........ccoooiiiiiiiiiicecc e
3. Bidang Fiqin.......ccccooiiiiiiieiieceee e,
4. Bidang Sirah dan Sejarah ............cccccoeeevveiinennnn,
5. Bidang Bahasa dan Kesusastraan........................

6. llmu Kalam, Akhlak dan Tasawwuf....................

D. Penafsiran Tafsir al-Munir Marah Labid ..................

TINJAUAN UMUM TENTANG ZIKIR

A. Pengertian ZiKir........c.ccccooeiieiiiie e
B. Ayat-ayat ZiKir.........cccooveviiiiiieece e
C. Manfaat dan Keutamaan ZiKir.........c..ccooevvvvveiiineennen.

D. Macam-macam ZiKir.......coooee

PENAFSIRAN ZIKIR SYEKH NAWAWI AL-
BANTANI DALAM TAFSIR AL-MUNIR MARAH
LABID

A. Zikir menurut Syekh Nawawi Al-Bantani .....................

B. Penafsiran Syekh Nawawi tentang ayat-ayat zikir.........

XXiv



C. Metode dan bentuk Zikir Menurut Syekh Nawawi Al-
BaNTani ......ooviiiiiiee s

BAB V PENUTUP

AL KESIMPUIAN. ...

B. Saran.

DAFTAR PUSTAKA

XXV



